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Abstrak: Saat ini, perkembangan teknologi mengharuskan bisnis di berbagai 

sektor untuk bertransformasi digital, termasuk industri properti. Dalam bisnis 

properti, proses pemasaran dan transaksi yang dilakukan dengan metode 

konvensional dianggap kurang efektif karena terbatasnya informasi yang 

disampaikan serta adanya kesalahan dalam mengelola data transaksi. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi penjualan 

properti berbasis web menggunakan framework Laravel. Dalam pengembangan 

sistem, digunakan metode waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi dan pengujian sistem. Sistem dibangun dengan 

menggunakan bahasa PHP framework Laravel serta database MySQL. Dalam 

perancangan sistem, Use Case Diagram dan Activity Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi dan alur proses sistem. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang dibuat memungkinkan user untuk melakukan registrasi, login, 

mencari properti berdasarkan kriteria tertentu, melihat daftar properti dan 

detailnya, serta melakukan transaksi pemesanan secara online. Sementara itu, 

admin juga dapat melakukan pengelolaan data properti, data user dan data 

transaksi yang berada di dashboard admin. Sistem diuji menggunakan metode 

Black Box Testing yang menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan 

dengan baik. Pembuatan sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

pemasaran properti, mempermudah user dalam memperoleh informasi dan 

melakukan transaksi pemesanan secara online. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Penjualan Properti, Laravel, Web. 

 

Abstract: Currently, technological developments require businesses in various 

sectors to undergo digital transformation, including the property industry. In the 

property business, marketing and transaction processes carried out using 

conventional methods are considered ineffective due to limited information 
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provided and errors in managing transaction data. This study aims to design and 

build a web-based property sales information system using the Laravel 

framework. The waterfall method was used in system development, which 

includes the stages of needs analysis, design, implementation, and system testing. 

The system was built using the PHP language Laravel framework and the MySQL 

database. In system design, Use Case Diagrams and Activity Diagrams were used 

to illustrate the interactions and process flow of the system. The results show that 

the system allows users to register, log in, search for properties based on certain 

criteria, view property lists and details, and make online booking transactions. 

Meanwhile, the admin can also manage property data, user data, and transaction 

data on the admin dashboard. The system was tested using the Black Box Testing 

method, which showed that all system functions can run well. The development of 

this system is expected to improve the effectiveness of property marketing, make 

it easier for users to obtain information and make online booking transactions. 

 

Keywords: Information Systems, Property Sales, Laravel, Web 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mendorong transformasi digital di berbagai  

sektor industri, termasuk sektor properti[1]. Pemanfaatan sistem informasi berbasis web menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pemasaran serta transaksi penjualan[2]. Sistem 

informasi berbasis web memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat, akurat, dan dapat diakses kapan 

saja oleh calon konsumen. 

 Dalam industri properti, masih banyak perusahaan yang menggunakan metode konvensional dalam 

pemasaran. Metode tersebut dinilai kurang efektif karena memiliki keterbatasan dalam penyampaian informasi ke 

konsumen. Selain itu, data transaksi yang dikelola secara manual bisa menimbulkan berbagai permasalahan. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa proses pengelolaan data transaksi yang dilakukan secara manual dapat 

meningkatkan resiko kesalahan dan inefisiensi.[3], [4]. 

 Perancangan sistem informasi penjualan berbasis web hadir sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. Dengan sistem ini, pengguna dapat memperoleh informasi pada setiap properti, 

melakukan pencarian berdasarkan keinginan pengguna, hingga melakukan proses pemesanan secara online. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem informasi penjualan properti 

berbasis web mampu meningkatkan efisiensi operasional serta memperluas jangkauan pasar [5], [6], [7]. 

 Dalam pengembangan sistem, penggunaan framework sangatlah penting karena mampu mempercepat 

proses pengembangan aplikasi serta meningkatkan kualitas sistem. Salah satu framework yang populer dalam 

pengembangan aplikasi web adalah Laravel. Laravel merupakan framework PHP yang menyediakan berbagai 

fitur, seperti MVC(Model-View-Controller), sistem autentikasi keamanan, serta kemudahan dalam mengelola 

database[8]. Penelitian terkait menunjukkan bahwa menggunakan framework Laravel mampu membantu dalam 

proses pengembangan sistem informasi berbasis web yang terstruktur mulai dari analisis hingga implementasi[9]. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan perancangan sistem informasi penjualan properti 

berbasis web menggunakan framework Laravel agar dapat membantu perusahaan dalam mengelola data properti 

dan transaksi, meningkatkan efektivitas pemasaran, memberikan kemudahan untuk konsumen dalam memperoleh 

informasi, serta melakukan transaksi secara online. 

 

II. METODE DAN MATERI. 

 

2.1. Metode Penelitian 

 

Dalam perancangan sistem informasi penjualan properti berbasis web, penulis menggunakan metode 

Waterfall. Metode Waterfall merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur, dimana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahap 
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selanjutnya. Adapun tahapan dalam metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

:  

 
Gambar 1. Gambar Metode Waterfall 

 

1. Analisis Kebutuhan 

   Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna (user requirement) baik dari sisi 

pengguna maupun admin. Kebutuhan tersebut kemudian dirinci dan didokumentasikan agar dapat menjadi 

dasar dalam tahapan selanjutnya. Analisis kebutuhan dilakukan dalam dua bagian: 

            A. Kebutuhan Fungsional, seperti :  

● Sistem dapat menampilkan daftar property. 

● Sistem menyediakan autentikasi pengguna (login/register). 

● Pengguna dapat melakukan pencarian properti berdasarkan kriteria tertentu.  

● Pengguna dapat melakukan transaksi pembayaran sederhana.  

● Admin dapat melakukan pengelolaan data properti data user dan data transaksi (CRUD).  

 

B. Kebutuhan Non-Fungsional, seperti:  

● Sistem harus mudah dioperasikan (user-friendly).  

● Keamanan dasar terpenuhi melalui autentikasi Laravel.  

● Struktur kode mengikuti pola MVC Laravel. 

2. Perancangan 

Perancangan dilakukan untuk menghasilkan gambaran sistem sebelum implementasi. Proses desain 

meliputi:  

a. Use Case Diagram  

Menggambarkan interaksi antara aktor (Admin dan Pengguna) dengan sistem. Use case meliputi: 

mengelola properti, melihat daftar properti, login, register, melihat detail, dan transaksi sederhana.  

b. Activity Diagram  

Menggambarkan alur proses seperti alur login dan pembelian properti oleh pengguna. 

c. Perancangan Database  

Model database dibuat dengan tabel-tabel utama seperti:  

● users  

● properties  

● contacts  

● transactions  

d. Perancangan Antarmuka(UI/UX)  

Pembuatan sketsa wireframe sederhana untuk halaman: home, daftar properti, dan detail Properti. 

3. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses menerjemahkan hasil analisis dan perancangan ke dalam bentuk 

kode program yang dapat dijalankan. Implementasi dilakukan menggunakan framework Laravel yang 

mendukung pola arsitektur Model-View-Controller (MVC) sehingga memudahkan pengembang dalam 

memisahkan logika, data, dan tampilan.  
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4. Pengujian 

Setelah sistem selesai diimplementasikan, dilakukan proses pengujian terhadap seluruh fungsi dan modul 

untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian difokuskan pada perangkat lunak dari sisi logika 

dan fungsionalitas, sehingga setiap bagian sistem dapat dipastikan telah diuji dan bekerja sebagaimana mestinya. 

Tahap ini bertujuan meminimalisir kesalahan (error) serta memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan 

tujuan perancangan. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu teknik pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional tanpa melihat struktur internal kode.[10] 

 

2.2. Materi 

 

Sistem informasi penjualan properti berbasis web dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel. Dalam mengimplementasikan nya, sistem ini menggunakan XAMPP sebagai web 

server lokal yang berfungsi untuk menjalankan aplikasi berbasis PHP selama tahap pengembangan. Sedangkan 

untuk pengelolaan basis data, sistem ini menggunakan MySQL sebagai database management system (DBMS). 

MySQL dipilih karena bersifat open source, memiliki performa yang baik, serta mampu menangani pengolahan 

data dalam jumlah besar dengan efisien. 

  

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

3.1. Implementasi Sistem 

           Tahap implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil analisis dan perancangan sistem ke dalam 

bentuk aplikasi yang akan digunakan. Sistem informasi ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan framework Laravel yang merupakan konsep arsitektur Model-View-Controller(MVC).  

 Framework Laravel digunakan supaya memberikan kemudahan dalam pengelolaan struktur kode 

program, pengaman sistem, serta integrasi dengan database MySQL. Implementasi digunakan dengan 

menggunakan aplikasi XAMPP sebagai web server lokal selama proses pengembangan sistem. 

 Dalam implementasi sistem terdapat 2 aktor utama yaitu admin dan user (pengguna). Admin memiliki 

hak akses untuk mengelola data properti, user, serta transaksi pembelian. Sedangkan user dapat melakukan 

registrasi, login, melihat daftar dan detail properti, serta melakukan transaksi pesanan secara online. 

 

3.2. Analisis Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan interaksi antara aktor dengan sistem yang 

dikembangkan. Berdasarkan diagram, terdapat 2 aktor utama yang berinteraksi dengan sistem yaitu Admin dan 

User (Pengguna). 

Dalam diagram, user memiliki beberapa aktivitas yang dilakukan dengan sistem, antara lain melakukan 

registrasi akun, login ke dalam sistem, melihat daftar dan detail properti, serta melakukan transaksi pemesanan 

properti. Fitur-fitur ini disediakan supaya memudahkan user dalam memperoleh informasi properti secara cepat 

dan melakukan proses pemesanan properti secara online. 

Sedangkan admin, memiliki aktivitas yang lebih luas dalam sistem. Admin bertugas untuk melakukan 

pengelolaan data properti, data user dan data transaksi yang terjadi dalam sistem. Proses pengelolaan data ini 

meliputi, menambah data baru properti, mengubah data properti, menghapus data properti, melihat detail 

transaksi, serta mengkonfirmasi dan membatalkan pembayaran user. 

Dengan adanya use case diagram ini, hubungan antara aktor dan sistem dapat lebih mudah dipahami 

sehingga membantu dalam proses pengembangan dan implementasi sistem. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

3.3. Analisis Activity Diagram 

  3.3.1. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login digunakan untuk menggambarkan alur proses yang terjadi ketika user akan masuk 

ke dalam sistem. Proses dimulai saat user membuka halaman login dan memasukkan data berupa username serta 

password yang telah terdaftar. 

Setelah data dimasukkan, sistem akan melakukan verifikasi data user yang berada di dalam database. Jika 

data yang dimasukkan sesuai dengan data yang tersimpan di dalam database, maka pengguna akan masuk ke 

dalam sistem dan di arahkan ke halaman dashboard.  

Namun, jika data yang dimasukkan tidak sesuai, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan user 

diminta untuk memasukkan username dan password yang benar. Proses ini bertujuan untuk menjaga keamanan 

sistem dan memastikan hanya user terdaftar yang dapat mengakses sistem. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login 

 

  3.3.2. Activity Diagram Pembelian Properti 

Activity Diagram Pembelian Properti digunakan untuk menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh 

user ketika ingin melakukan transaksi pembelian properti melalui sistem. 
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Proses dimulai saat user berhasil login dan melihat daftar properti yang tersedia di halaman dashboard. 

Kemudian, user dapat memilih salah satu properti untuk melihat detail informasi properti seperti lokasi, harga, 

fasilitas serta deskripsi properti. 

Setelah user menemukan properti yang diinginkan dan sesuai kebutuhan, user dapat melanjutkan ke proses 

transaksi. Dalam tahap ini sistem akan menyimpan data transaksi yang dilakukan oleh user ke dalam database 

sehingga dapat dikelola oleh admin.  

Dengan adanya activity diagram ini, alur proses transaksi dalam sistem dapat dipahami dengan jelas mulai 

dari pengguna memilih properti yang diinginkan hingga data transaksi tersimpan dalam sistem. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pembelian Properti 

 

3.4. Implementasi Antarmuka Sistem 

 Pada tahap implementasi antarmuka, dilakukan perancangan wireframe yang telah dibuat pada tahap 

desain sistem. Antarmuka dirancang agar mudah digunakan dan dipahami oleh user dengan tampilan yang 

sederhana dan informatif. 

  1. Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman utama yang pertama kali ditampilkan ketika pengguna mengakses 

sistem. Pada halaman ini user dapat melihat informasi singkat mengenai properti yang tersedia serta menu navigasi 

menuju halaman lainnya seperti daftar properti. 
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Gambar 5. Halaman Home 

 

  2. Halaman Daftar Properti 

Halaman daftar properti menampilkan seluruh daftar properti yang tersedia dalam sistem. Informasi yang 

ditampilkan meliputi lokasi properti, harga, fasilitas serta gambar properti. User juga dapat melakukan pencarian 

properti berdasarkan kriteria tertentu sehingga memudahkan user dalam menemukan properti yang diinginkan. 

 

 
Gambar 6. Halaman Daftar Properti 

 

 

  3. Halaman Detail Properti 

Halaman detail properti menampilkan informasi lengkap mengenai properti yang dipilih oleh user. 

Informasi tersebut meliputi gambar, nama properti, lokasi, harga, fasilitas dan deskripsi properti. Pada halaman 

ini user juga dapat melakukan proses pemesanan properti. 
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Gambar 7. Halaman Detail Properti 

 

4. Halaman Login dan Registrasi 

Halaman login dan registrasi digunakan untuk proses autentikasi user agar dapat mengakses fitur-fitur 

yang ada di dalam sistem. User yang belum memiliki akun dapat melakukan registrasi terlebih dahulu dengan 

mengisi data yang diperlukan seperti full name, username, email, dan password. 

 

 
Gambar 8. Halaman Login 
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Gambar 9. Halaman Registrasi 

 

5. Dashboard Admin 

Dashboard admin merupakan halaman khusus yang hanya dapat diakses oleh administrator sistem. Pada 

halaman ini admin dapat melakukan pengelolaan data properti seperti menambah, mengubah, dan menghapus data 

properti, user, serta transaksi yang terjadi dalam sistem. 

 

 
Gambar 10. Dashboard Admin - Data Properti 
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Gambar 11. Dashboard Admin - Data Transaksi 

 

 
Gambar 12. Dashboard Admin - Data User 

 

 

 

3.5. Implementasi Database 

 Dalam sistem ini, database dirancang untuk menyimpan seluruh data yang berkaitan dengan sistem 

informasi penjualan properti. Terdapat struktur database yang terdiri dari beberapa tabel utama, yaitu :  

  1. Tabel users 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data user yang telah melakukan registrasi pada sistem, seperti full 

name, username, email dan password. 

  2. Tabel properties 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi mengenai properti yang ditawarkan seperti nama properti, 

lokasi, harga, fasilitas, deskripsi serta gambar. 

  3. Tabel contacts 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan pesan atau pertanyaan dari pengguna kepada pihak pengelola sistem. 
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  4. Tabel transactions 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data transaksi yang dilakukan oleh pengguna ketika melakukan 

pemesanan properti, seperti tanggal pemesanan, status, bukti pembayaran, metode pembayaran, kode transaksi 

dan harga properti. 

 Database ini dirancang supaya pengelolaan data dalam sistem dapat dilakukan secara terstruktur serta 

memudahkan proses penyimpanan dan pengambilan data. 

 

 
Gambar 10. Struktur Database Sistem 

 

 

3.6. Pengujian Sistem 

 Ketika sistem selesai diimplementasikan, tahap berikutnya adalah melakukan pengujian pada sistem. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik. Pengujian sistem dilakukan 

dengan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa 

melihat struktur kode program. 

 Pengujian dilakukan pada beberapa fitur utama sistem seperti proses login, registrasi user, pencarian 

properti, pengelolaan data properti oleh admin, serta proses transaksi pembelian properti.

 

Tabel I. Tabel Black Box Testing 

No. Fitur yang diuji Hasil yang diharapkan Hasil pengujian  

1 Login pengguna Pengguna dapat masuk ke sistem Berhasil 

2 Registrasi pengguna Sistem menyimpan data pengguna Berhasil 

3 Pencarian properti Sistem menampilkan properti sesuai pencarian Berhasil 

4 Pengelolaan properti 

oleh admin 

Admin dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data 

Berhasil 

5 Transaksi pembelian Data transaksi tersimpan di database Berhasil 
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 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh fungsi utama dalam sistem dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya.

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penjualan properti 

berbasis web yang dikembangkan menggunakan framework Laravel berhasil dibangun dan mampu memenuhi 

kebutuhan user dan administrator. Sistem ini dibuat dengan menyediakan berbagai fitur seperti registrasi dan login 

user, pencarian properti, serta transaksi pembelian properti secara online. Selain itu, administrator dapat 

mengelola data properti, data user dan data transaksi yang berada di halaman admin sehingga proses pengelolaan 

data menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

Sistem diuji dengan menggunakan metode Black Box Testing yang menunjukan bahwa seluruh fungsi 

utama sistem dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan yang telah dirancang sebelumnya. Dengan adanya 

sistem ini proses pemasaran properti dapat dilakukan dengan lebih efektif dan jangkauan informasi kepada calon 

konsumen menjadi lebih luas. Selain itu, sistem ini juga dapat memberikan kemudahan bagi user dalam 

memperoleh informasi properti dan melakukan pembelian secara online tanpa harus datang ke lokasi.
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